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(BuHy ini cCufesi^n untu^

Syeh Lafi ^eunta seBagai 9iaestro SeucCati yang teCah dengan saSar

mencerita^n sejarafi Seuddti dan perjaCanan Seudati pada masa

^ayaannya Bingga ̂ ndisinya saat ini;

(Bapa^T. JlCamsyad, yang teCah meCmng^n wa^u untuB^duduB^dan

B^mBaR menuRsBgn BpmpuCan syair-syair Seudati yang Begitu CengBgp

dan sangat Berma^a untuB^dtjadi^n sumBerpeneRtian;

SyeB. (Dan Jeumpa, atas BfcamaBan dan Bfsedtannya memBagi iRnu

mengenai BeBerapa (angBgfi dan geraB^Seudati serta mengizinBgn tim

peneRti untuB^ mendoBjimentasiBgn penampiCan timnya yang Begitu

indafi dan dinamis secara tdngsung;

Syefi 9iuRadi, yang teCad BanyaB,memBiniBing CangBgd tim peneRti sejaB,

Tg(D Bingga studi Capangan;

A(RB:(i(RBjdanSanggar(Buraq TerBang %pta CfioBseumawe dan Sanggar

(Peudeung (PusaBg (Sireun yang teBafi meRiangBgn waBtu untuB.menari

dan meiengBgpiprosespendoBymentasian tim peneRti



Scunbutan

KEPALA BALAIPELESTARIAN NILAIBUDAYA

BANDAACEH

Minimnya buku yang mengulas tentang tari-tarian

merupakan langkah awal Balai Pelestarian Nilai Budaya Banda

Aceh untuk menginventaris dan menerbitkan buku tentang tarian.

Penerbitan buku yang berjudul "Seudati di Aceh" merupakan

salah satu upaya kami untuk menginventarisir keragaman budaya

serta ikut menyediakan bahan bacaan bagi segenap lapisan

masyarakat, sehingga diharapkan dengan adanya buku yang

berjudul "Seudati di Aceh" ini akan menambah wawasan bagi

pembaca dalam konteks seni tradisi.

Lebih dari itu, sejak awal program penelitian ini

direncanakan adalah untuk mendukung upaya pengajuan tari

Seudati sebagai Warisan Budaya Takbenda (WBTB) dari Provinsi

Aceh untuk ditetapkan sebagai Warisan Budaya Nasional

(Warbudnas). Alhamdulillah, setelah melalui upaya yang cukup

panjang, didukung naskah hasil penelitian tari Seudati di Aceh ini,

tari Seudati telah ditetapkan sebagai Warisan Budaya Nasional

pada tanggal 19 September 2014 bersama empat aset budaya

lainnya, yaitu Didong, Kerawang Gayo, Kupiah Riman, dan Rumoh

Aceh.



Tidak berhenti sampai di sini, kita juga akan mengupayakan

melalui Direktur Jenderal Kebudayaan Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan, agar tari Seudati dapat diusulkan menjadi

Warisan Budaya Dunia (World Culture Heritage). Besar harapan

kita agar tari Seudati dapat berdampingan dengan Satnan, Batik,

Keris, dan Iain-lain, mendapat nomor registrasi dan diakui sebagai

Warisan Budaya Dunia oleh UNESCO.

Proses penulisan dan penerbitan buku ini tentunya

terlaksana atas dukungan dari berbagai pihak, untuk itu kami

menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang

telah membantu sehingga terwujud dalam bentuk buku. Kepada

penulis saya berharap untuk terus berkarya bagi kemajuan dan

kelestarian budaya. Negeri ini masih memiliki warisan budaya

yang menunggu giliran untuk digali lebih dalam untuk

disampaikan kepada publik.

Kendati demikian, kami menyadari bahwa buku ini masih

terdapatkekurangan, untuk itu kritik dan saran yang membangun

kami terima sebagai masukan agar penerbitan selanjutnya dapat

lebih optimal.

Band i)er2014

Irini Dewi Wanti, S.S., M.SP.

NIP 197105231996012001
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PENGANTAR EDITOR

Seudati adalah salah satu jenis tari tradisional Aceh yang

telah mengalami pasang surut dalam perkembangannya. Melalui

Seudati, Aceh muncul dalam kancah pengenalan seni tari tingkat

nasional bahkan internasional. Telah berulang kali maestro

Seudati diundang ke beberapa Negara untuk pertunjukkan

Seudati. Ini merupakan salah satu kekayaan budaya yang harus

dipelihara dan dilestarikan.

Baku yang menjelaskan bagaimana Seudati dilihat dari

sejarah, fungsi, ragam gerak, makna syair dan perkembangannya,

merupakan hasil penelitian yang sangat fenomenal artinya,

melalui buku ini diharapkan semua pembaca dapat mengenal

Seudati lebih dekat sekaligus belajar bergerak tari Seudati. Ini

tidak mudah dalam memformulasikan karya tulis yang dapat

menuntun pembaca untuk belajar mendalami Seudati.

Melalui buku ini, saya menemukan cara termudah dalam

memahami isi buku dan belajar untuk mendalami Seudati,

demikian pula diharapkan pada para pembaca nantinya, bahwa

setelah membaca buku ini diharapkan cakrawala Seudati akan

tertanam dengan sendirinya dalam alam fikir yang lebih dalam.

Seudati bukanlah tari yang sulit untuk dipelajari, namun pada

buku inilah diharapkan Seudati akan terus berkembang dan tetap

ada dalam kehidupan kita sebagai masyarakat Aceh. Menjadi
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barometer dalam belajar tari dan menjadi panduan ketika akan

menuliskan tari tradisional Aceh yang lainnya.

Ucapan selamat kepada Tim peneliti Seudati dari Balai

Pelestarian Nilai Budaya Banda Aceh, semoga apa yang anda

lakukan menjadi inspirasi para pembaca untuk menuliskan jenis

kesenian Aceh yang sampai saat ini belum ditulis dengan kondisi

yang lebih baik. Semoga buku ini dapat segera disebarluaskan

dalam rangka penyebarluasan Seudati di Aceh khususnya dan di

Indonesia pada umumnya. Selamat dan sukses...

Banda Aceh, Oktober 2014

Editc

Ahmad Sva\i,>M.Sn.
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KATAPENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah Subhanahuwata'ala, akhirnya kami

dapat menyelesalkan laporan penelitlan ini dengan baik.

Penelitian yang berjudul "Seudati di Aceh" merupakan salah satu

topik penelitian yang dilakukan oleh Balai Pelestarian Nilai

Budaya Banda Aceh dengan wilayah kerja Propinsi Aceh dan

Sumatera Utara pada tahun 2014 ini.

Laporan hasil penelitian mengenai Seudati ini berisi kajian

tentang tari Seudati yang meliputi: sejarah dan persebaran,

penari, ragam gerak, pola langkah, konfigurasi tari, bentuk

penyajian, pakaian, syair dan analisanya serta eksistensi Seudati

berikut perkembangannya. Laporan yang kami sampaikan ini

merupakan hasil penelitian yang berasal dari sebuah proses yang

panjang; mulai dari pengumpulan data di lapangan sampai

penyajian dan penulisan data tersebut dalam bentuk laporan

hingga diterima di tangan pembaca dalam wujud buku.

Keterlibatan berbagai pihak yang telah secara aktif membantu

proses tersebut, adalah hal yang sepatutnya kami syukuri. Karena

tim peneliti tidak mungkin bekerja tanpa arahan "orang-orang

super"-nya seni tradisi Seudati. Untuk itu kami ucapkan terima

kasih atas dukungannya.
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Kami menyadari bahwa basil tulisan ini belum cukup

sempurna, masih terdapat kekurangan dan kelemahan. Besar

harapan kami bahwa kahadiran buku ini dapat diterima.

Akhirnya, kritik dan saran atas laporan ini sangat kami harapkan

untuk penguatan basil dan informasi dari topik yang diteliti. Atas

kerjasama semua pihakyang terlibat, kami ucapkan terima kasih.

BandaAceh, 0ktober2014

Tim Penulis



ABSTRAK

Kata kunci: Seudati, tari, tradisi, seni

Penelitian dengan judul "Seudati di Aceh" ini adalah sebuah kajian
deskriptif mengenai tari Seudati yang dilakukan untuk
menganalisa keberadaan tari Seudati pada masyarakat Aceh,
terutama di sepanjang pesisir Timur Aceh khususnya di
Kabupaten Bireuen. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk (1) mendeskripsikan sejarah tari Seudati pada masyarakat
Aceh, (2] menganalisa fungsi tari Seudati pada masyarakat Aceh,
(3) mendeskripsikan ragam gerak dan pola lantai tari Seudati,
(4) mengidentifikasi makna syair tari Seudati dan
(5) mengidentifikasi perkembangan tari Seudati sebagai tradisi
berkesenian pada masyarakat Aceh. Untuk mencapai tujuan
tersebut, metode penelitian yang digunakan adalah dekriptif
kualitatif dengan melakukan studi lapangan, wawancara dan
pendokumentasian. Wawancara dilakukan dengan teknik depth-
interview dengan pendekatan snowball untuk memperoleh
narasumber yang paling tepat. Pendokumentasian dilaksanakan
dengan menganalisa dokumentasi yang dimiliki narasumber dan
melihat langsung performa tari Seudati. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa tari Seudati telah ada di tengah-tengah
masyarakat Aceh sejak lama dan telah menjadi bentuk kesenian
yang mampu bertahan hingga saat ini. Seudati bagi masyarakat
adalah tempat mencari hiburan, mencari informasi dan mencari
pengetahuan khususnya agama Islam dan sejarah perjuangan
Aceh yang disampaikan lewat syair-syairnya.
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ABSTRACT

Key words: Seudati, dance, tradition, art

This research entitled "Seudati in Aceh" is a descriptive study of
Seudati Dance conducted to analyze the existence of this dance
among the society of the Acehnesses, mainly along the eastern
coastal of Aceh, in particular on the District of Bireuen. The
objectives of conducting this research are (1) describing the history
of Seudati in Aceh, (2) analyzing the function towards the society,
(3) describing the variety of motions and its movement and step
patterns, (4) identifying the meaning of its lyrics, (5) identifying the
development of the dance as the art culture in Aceh society. In
reaching the purposes, the research method used is descriptive-
qualitative by doing field research, interview and obtaining
documentation. Depth interview with snowball approach are used
to gain the right source. Documentations are gained by analyzing
documentations belong to the sources and by watching and filming
the live performance of Seudati. The research found that Seudati has
existed for vety long time and has become the art tradition that last
until today. Seudati for its society is the source of entertainment,
information and knowledge especially the knowledge of Islamic
precepts and the history of Aceh struggles conveyed by its lyrics.
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BABl

PENDAHULUAN

Setiap kebudayaan mempunyai tujuh unsur dasar, yaitu:

kepercayaan, nilai, norma dan sanksi, simbol, teknologi, bahasa

dan kesenian.i Dari ke tujuh unsur tersebut salah satunya adalah

kesenian. Menurut Koentjaraningrat Kebudayaan yang dimaksud

adalah segenap perwujudan dan keseluruhan hasil logika, estetika

manusia dalam rangka mengembangkan kepribadian manusia,

berbicara tentang kebudayaan berarti berbicara mengenai unsur

universal kebudayaan termasuk kesenian.^

Salah satu bentuk seni yang ekspresif dan memiliki tempat

pentlng dalam masyarakat adalah seni tari, sehingga sering

dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan. Seni tari sendiri dapat

bersifat rekreatif yaitu seni tari yang bersifat hiburan seperti

halnya seni pertunjukan. Dalam eksistensinya, suatu bentuk karya

seni tari dapat mengemban fungsi sebagai perangkat sosial dan

budaya sehingga seni tersebut dapat berkembang dan menetap

sebagai tradisi lokal.

^Rafael Raga Maran, 2007. Manusia dan Kebudayaan dalam Perspektif
llmu Budaya Dasar, Jakarta: Rineka Cipta, him. 38.

^Koentjaraningrat, 1990. Pengantar llmu Antropologi, Jakarta: Rineka
Cipta, him. 204.
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